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KESRA. Penanggulangan Bencana. Keadaan
Tertentu.

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 17 TAHUN 2018
TENTANG

PENYELENGGARAAN PENANGGULANGAN BENCANA

Menimbang

DALAM KEADAAN TERTENTU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka melaksanakan penanggulangan
bencana secara terkoordinasi, terencana, dan terpadu
perlu memperhatikan aspek good governance dan
bersikap hati-hati;

bahwa dalam keadaan tertentu dimana status
keadaan darurat Bencana belum ditetapkan atau
status keadaan darurat Bencana telah berakhir
dan/atau tidak diperpanjang, namun diperlukan atau
masih diperlukan tindakan guna mengurangi risiko
Bencana dan dampak yang lebih luas maka perlu
untuk memberikan penugasan dan kewenangan
kepada Badan Nasional Penanggulangan Bencana
untuk dapat melakukan penyelenggaraan
penanggulangan bencana,;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Dalam

Keadaan Tertentu;
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Mengingat

Menetapkan

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4828);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4829);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENYELENGGARAAN
PENANGGULANGAN BENCANA DALAM KEADAAN
TERTENTU.

Pasal 1

Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:

1. Keadaan Tertentu adalah suatu keadaan dimana
status Keadaan Darurat Bencana belum ditetapkan
atau status Keadaan Darurat Bencana telah berakhir
dan/atau tidak diperpanjang, namun diperlukan atau
masih diperlukan tindakan guna mengurangi Risiko
Bencana dan dampak yang lebih luas.

2. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta

benda, dan dampak psikologis.
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